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ABSTRAK

Sri Puji Utami, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu Mengggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray di Kelas IV
SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan oleh guru, sehingga berdampak
pada rendahya hasil belajar peserta didik di kelas IV SD Negeri 01 Sarilamak
kabupaten Lima Puluh Kota. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
dengan model cooperative learning tipe two stay two stray.

Penelitian ini dilaksananakan dengan model Cooperative Learning tipe
Two Stay Two Stray di kelas IV SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota.
Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV yang berjumlah 16
orang. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, siklus I terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1
pertemuan. Disetiap siklus meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes dan non
tes.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, pada siklus I di mulai
dengan hasil analisis penyusunan: a) RPP menunjukkan rata-rata 81,77% (B) dan
siklus II menjadi 93,18% (SB), b) Pelaksanaan aspek guru siklus I rata-rata
85,93% (B) dan siklus IT 93,75% (SB), sedangkan pelaksanaan aspek siswa siklus
I rata-rata 84,37% (B), dan siklus IT menjadi 93,75% (SB), c¢) Penilaian terhadap
hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata 76.0 (C) dan siklus II rata-rata
90,2 (A) . Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model Two
Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik
terpadu.

Kata Kunci : Model Two Stay Two Stray, hasil belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan suatu perangkat yang dijadikan
pedoman dalam mengembangkan suatu proses pembelajaran yang
berhubungan dengan kegiatan peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan dan  pembelajaran yakni mencakup penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Pengembangan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP 2006) ke Kurikulum 2013 adalah upaya
untuk meningkatkan ketercapaian proses pendidikan. Dalam rangka
terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap
(attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge).

Hal ini sejalan dengan pendapat Majid (2014:28) menyebutkan
“kelulusan pada kurikulum 2013 mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sesuai kesepakatan dan standar nasional yang telah
ditentukan”. Sejalan dengan hal tersebut pada tahun 2013, pemerintah
mulai mengganti Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 20006)
menjadi Kurikulum 2013.Implementasi Kurikulum 2013 merujuk pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 pasal 1 ayat
3 Tahun 2018.

Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/ Madrasah

Ibtidaiyah (SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelajaran



tematik-terpadu,kecuali untuk mata pelajaran Matematika dan
Pendidikan Jasmani olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagai mata
pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, dan VI.

Menurut Saputri,dkk (dalam Desyandri et al., 2019) proses
pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan tematik
terpadu yang merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang
secara sengaja mengaitkan, menggabungkan dalam intra pembelajaran
ataupun antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik terpadu
menggunakan tema sejalan dengan pendapat (Desyandri, 2018)
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dilakukan melalui
tema sebagai pemersatu untuk menggabungkan, memadukan , sebagai

pusat perhatian yang digunakan untuk memahami gejala dan
konsep dalam pembelajaran.

Tema merupakan wadah atau wahana untuk memperkanalkan
berbagai konsep materi kepada anak didik secara menyeluruh.
Berdasarkan pendapat Poerwadarminta (dalam Majid, 2014: 80)
“Pembelajaran  tematik  adalah  pembelajaran  terpadu  yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid.
Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok
pembicaraan”.

Di dalam pembelajaran tematik terpadu diyakini sebagai salah

satu pendekatan pembelajaran yang efektif karena membangkitkan



minat, perhatian, partisipasi, cara berfikir kritis serta motivasi peserta
didik dalam belajar, sehingga peserta didik dapat membekali dirinya
dengan pribadi yang lebih baik untuk masa yang akan datang.

Di dalam pembelajaran tematik terpadu keterlibatan peserta
didik menjadi hal utama yang perlu diprioritaskan, karena diharapkan
dengan pembelajaran tematik terpadu peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dan memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik,
serta tidak terlihat pemisahan antar pembelajaran yang satu dengan
mata pelajaran yang lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Majid
(2014) pada pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu pendidik atau
guru lebih berperan sebagai fasilitator dan sebagai mediator dalam
pembelajaran dan pembelajaran lebih berpusat kepada keaktifan peserta
didik.

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik terpadu guru
idealnya memiliki kemampuan mengemas pembelajaran dengan tepat,
menarik, dan menyajikan materi secara utuh tanpa adanya pemisahan
antar mata pelajaran, serta sesuai dengan lingkungan kehidupan peserta
didik. Kemampuan dari guru ini berdampak pada tercapai atau
tidaknya kegiatan belajar peserta didik.

Tercapai atau tidak tercapai kegiatan belajar dilihat dari hasil
belajar yang diperoleh peserta didik, karena Hasil belajar merupakan
tolak ukur yang menentukan tingkat keberhasilan peserta didik

dalam memahami suatu materi pelajaran dari proses belajarnya yang



diukur dengan test dan dinyatakan dalam bentuk nilai. Menurut
Rusman (2015:67) “Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Indrawati
(2015:41) hasil belajar adalah pengetahuan, tingkah laku, keterampilan
atau kemampuan yang diperoleh siswa setelah menerima pengalaman
belajar dan mampu menerapkannya dalam kehidupan.

Hasil belajar yang diharapkan pada kurikulum 2013 adalah
hasil belajar yang sangat optimal dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai kegiatan belajar. Menurut Purwanto (2016)
menjelaskan jenis hasil belajar terdiri dari , 1) Ranah kognitif hasil
belajar merupakan kemampuan intelektual peserta didik meliputi
hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi atau . 2)
Ranah afektif hasil belajar meliputi level penerimaan, partisipasi,
penilaian, organisasi, dan karakterisasi. 3) Sedangkan ranah psikomotor
terdiri dari level persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan
terbiasa, gerakan komplek dan kreativitas atau keterampilan peserta
didik dan kemampuan peserta didik dalam bertindak. Dengan
optimalnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik itu berarti guru
telah mampu dan berhasil dalam proses pembelajaran. Agar tercapai
hasil belajar yang optimal juga diperlukan rencana pembelajaran yang
matang dari seorang guru.

Kemampuan dan Ketepatan guru dalam menyusun rencana

pembelajaran dan pemilihan model pembelajaran mempunyai pengaruh



yang besar tehadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Jika model
yang digunakan cenderung membosankan atau tidak sesuai dengan
karakteristik peserta didik, maka membuat peserta didik kesulitan
dalam kegiatan pembelajaran. Kesulitan dalam belajar ini  dapat
berdampak terhadap hasil belajar peserta didik. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat, dapat memberikan dampak terhadap perhatian
peserta didik di dalam kelas yang akan tertuju pada pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 01
Sarilamak pada tanggal 2 Oktober sampai 9 Oktober tahun 2021 di
kelas IV. Peneliti menemukan beberapa masalah pembelajaran baik dari
perencanaan, guru dan berdampak kepada peserta didik. Setelah
mengamati rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru,
(1) RPP yang disiapkan guru mengacu kepada rpp yang disiapkan di
buku guru, (2) Guru terlihat kurang mengembangkan indikator
pembelajaran dari kompetensi dasar , (3) Tujuan pembelajaran kurang
sesuai dengan Indikator, (4) Minimya guru dalam mengembangkan
model pembelajaran sehingga peserta didik kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Permasalahan dari segi guru yaitu (1) Pada saat proses
pembelajaran guru lebih banyak menjelaskan dari pada melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran atau teacher centered, (2)
Guru kurang mampu mengajak sisw untuk lebih aktif daam

pembelajaran, (3) guru kurang mampu melatih peserta didik untuk



saling membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan ide-ide
orang lain, (4) Guru cenderung lebih aktif dari peserta didik, (5) pada
saat pembelajaran berlangsung guru kurang memberikan motivasi dan
apresiasi kepada peserta didik, (6) Pembelajaran kurang memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik.

Permasalahan dari segi perencanaan berdampak kepada peserta
didik antara lain (1) Peserta didik di dalam kelas terlihat menoton bisa
dilihat dari proses pembelajaran peserta didik hanya diam saat ditanya
guru tentang materi yang diajarkan, (2) Peserta didik masih kurang
aktif dalam belajar karena terbiasa menerima penyampaian materi oleh
guru, (3) Peserta didik masih kurang percaya diri dalam mengemukakan
pendapatnya, sehingga pembelajaran berpusat pada guru, (4) peserta
didik kurang berpatisipasi dalam bekerja dengan temannya (5) peserta
didik kurang percaya diri untuk saling berbagi informasi dengan
temannya, (6) Masih rendahnya hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik, (7) Guru lebih dominan atau atau lebih
cenderung mengumpulkan hasil belajar peserta didik untuk ranah
pengetahuan hal Itu dapat didlihat pada daftar nilai Mid Semester 1
Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN 01 Sarilamak pada tabel 1.1 di

bawah ini :



Tabel 1 Penilaian Tengah Semester (PTS) 1 Kelas IV

Tahun Ajaran 2021/2022 SD Negeri 01 Sarilamak

Nama KET
No | Peserta Mata Pelajaran Jumlah Rata-
didik KKM rata
PPKn BI SBdP IPA IPS
76 76 76 76 76
1 KKQ 70 30 77 70 80 377 75,4 TT
2 APP 86 84 79 54 61 364 72,8 TT
3 ASH 77 81 71 62 74 365 73,0 TT
4 HKM 77 66 73 76 68 360 72,0 TT
5 DSR 77 70 71 51 87 356 71,2 TT
6 HB 77 68 71 75 30 371 74,2 TT
7 HKH 79 33 73 54 30 369 73,8 TT
8 JS 77 94 73 78 91 413 82,6 T
9 LPAS 99 99 86 84 96 464 92,8 T
10 LAG 74 74 81 64 34 377 75,4 TT
11 AZU 85 35 70 58 30 378 75,6 TT
12 MTF 72 66 57 71 30 346 69,2 TT
13 NGH 97 34 34 85 96 446 89,2 T
14 RSP 94 79 75 78 98 424 84,8 T
15 \'AY 75 70 74 60 32 361 72,2 TT
16 WMP 82 62 73 78 80 375 75,0 TT
Jumlah 1298 | 1245 | 1188 | 1098 | 1314
Rata-rata 81,12 | 77,81 | 74,25 | 68,62 | 82,12
KKM 76 76 76 76 76 76 | 76

Sumber: Data sekunder kelas 1V SD Negeri 01 Sarilamak

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
peserta didik kelas IV SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota
belum mencapai KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) yang diterapkan oleh
sekolah yaitu 76. Peserta didik kelas IV sejumlah 16 orang yang terdiri
dari 9 orang peserta didik perempuan dan 7 orang peserta didik laki laki ,
dari 16 orang hanya 4 orang yang mencapai standar ketuntasan atau sekitar
25%, sedangkan jumlah peserta didik yang belum mencapai nilai

ketuntasan yaitu 11 orang atau sekitar 75%.




Melihat masalah di atas untuk mengatasi permasalahannya perlu
kiranya digunakan dan diterapkan suatu model pembelajaran yang lebih
efektif dan banyak melibatkan peserta didik agar lebih aktif, kreatif,
menyenangkan serta mampu berfikir kritis dalam menghadapi suatu
masalah dan dapat saling membantu sesamanya dengan menggunakan
model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 di sekolah dasar.

Menurut Taufina dan Muhammadi (2011:1) model adalah suatu
pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang dan
menyampaikan materi, mengorganisasikan peserta didik, dan memilih
media dan metode dalam suatu kondisi pembelajaran. Model
menggambarkan tingkat terluas dari praktek pembelajaran yang berisikan
orientasi filosofi pembelajaran, yang di gunakan untuk menyeleksi dan
menyusun strategi pembelajaran, metode, keterampilan, dan aktivitas
peserta didik untuk memberikan tekanan pada salah satu bagian
pembelajaran (Taufina & Muhammadi, 2011).

Untuk menyelesaikan masalah yang timbul diatas, maka dari itu
perlu diadakan pembaharuan model pembelajaran, salah satu alternatif
tindakan yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran adalah
menggunakan model Cooperative Learning tipe Two stay Two Stray.

Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray merupakan
model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik dalam

pembelajaran. Dimana peserta didik belajar dan bekerja sama dalam



kelompoknya maupun dengan kelompok lainnya untuk saling berbagi
menemukan konsep dan informasi yang diperolehnya dalam pembelajaran.

Model Two Stay Two Stray merupakan suatu model pembelajaran
yang diawali dengan pembagian kelompok, kemudian berdiskusi untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dan selanjutnya bertukar
hasil diskusi dengan kelompok lain,setelah selesai bertukar kemudian
dicocokan dan dibahas kembali bersama kelompok untuk membuat
kesimpulan (Hasanah et al., 2020).

Model pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray
merupakan model pembelajaran yang sangat bagus digunakan untuk
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran lebih berpusat kepada peserta didik atau Student
centered. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan
berbicara peserta didik, memancing peserta didik untuk dapat
mengemukakan pendapatnya dan mudah berkomunikasi kepada kelompok
lain dan pembelajaran tidak akan membosankan karena antar peserta didik
saling berkomunikasi.

Menurut Lie (2008:61) kelebihan tipe (Two Stay Two Stray) yaitu:
1) Implementasi model pembelajaran kooperatif (Two Stay Two Stray)

dapat di implementasikan untuk berbagai kelas atau tingkatan usia,
2) Belajar bermakna, kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih

bermakna memberikan kesempatan terhadap peserta didik untuk



3)

4)

5)

6)
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membentuk konsep secara mandiri dengan cara-cara mereka sendiri
dan melalui metode-metode pemecahan masalah.

Peserta didik aktif, implementasi model pembelajaran kooperatif ini
tentu saja dapat membuat peserta didik aktif, bila peserta didik belum
terbiasa, memang pembelajaran serasa macet, tetapi bila telah beberapa
kali dilaksanakan maka jalannya akan lebih mudah. Karena setiap
peserta didik aktifitas dan tanggung jawab masingmasing untuk
kelompok.

Meningkatkan motivasi belajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe (7Two Stay Two Stray) guru dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, karena setiap mempunyai
tanggung jawab, belajar, baik untuk dirinya sendiri maupun
kelompoknya. Hal ini tampak sekali pada saat mereka saling bertukar
informasi.

Bertukar informasi, saat peserta didik berpencar maka setiap anggota
kelompok akan saling bertukar informasi dengan kelompok lain.
Setiap kelompok akan mendapatkan informasi sekaligus dari dua
kelompok yang berbeda (karena dua orang yang berpencar pergi ke
kelompok yang berbeda), begitupun bagi peserta didik yang tinggal
juga akan mendapatkan informasi dari dua tamu yang datang dari dua
kelompok yang berbeda.

Prestasi belajar dan daya ingat karena semua peserta didik terlibat

akatif dalam pembelajaran dan semua anggota kelompok diharuskan



7)

8)

9)
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melaporkan hasilhasil kunjungannya kekelompok lain (bagi peserta
didik yang berpencar) dan hasil-hasil yang diperoleh pada saat
kunjungan tamu dikelompok mereka (bagi peserta didik yang tinggal)
mereka dapat memberikan efek pengangkatan prestasi belajar dan daya
ingat.

Kreativitas peserta didik yang tinggal dalam kelompok mempunyai
kesempatan untuk meningkatkan kreativitas misalnya berkaitandengan
cara mereka menyajikan hasil kerja kelompok mereka kepada tamu
mereka (anggota kelompok lain) yang berkunjung ke kelompoknya.
Melatih berpikir kritis dengan membandingkan hasil pekerjaan
kelompoknya dengan kelompok lain, guru berarti telah memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Dimana mereka akan mencoba mencermati pekerjaan
orang lain dan pekerjaan kelompoknya.

Memudahkan guru, pembelajaran kooperatif (Two Stay Two Stray)
dapat membantu guru dalam pencapaian pembealajaran karena langkah
model pembelajaran kooperatif mudah diterapakan di sekolah dengan
bantuan peserta didik-peserta didik guru mendapatkan tembahan
tenaga dan tutor sebaya saat seorang anggota kelompok bertukar
informasi, presentasi, dan bertanya kepada anggota kelompok lainnya.

Dengan menggunakan model cooperative tipe Two Stay Two Stray

Tidak hanya aktivitas belajar peserta didik yang meningkat, tetapi juga

hubungan sosial diantara peserta didik, schingga proses pembelajaran
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dikelas akan menjadi menyenangkan. Pada akhirnya secara tidak langsung

setelah menerapkan model ini hasil belajar akan meningkat.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, peneliti ingin
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil

Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu

Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray

(TSTS) di Kelas I'V SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Maka,
secara umum rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan
adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Dalam

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative

Learning Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) di Kelas IV SDN 01 Sarilamak

Kabupataen Lima Puluh Kota”.

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian yang akan
dilakukan adalah, sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) di kelas IV SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota ?

2. Bagaimanakah  pelaksanaan  pembelajaran  tematik  terpadu
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray

(TSTS) di kelas IV SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota?
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3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) di kelas IV SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima

Puluh Kota?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan di atas,
maka tujuan umum dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model cooperative
learning tipe two stay two stray di kelas IV SDN 01 Sarilamak

Kabupaten Lima Puluh Kota.

Secara khusus, penelitian tindakan kelas ini bertujuan
mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) di Kelas IV SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima
Puluh Kota.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) di
kelas IV SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota .

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik

terpadu dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe
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Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas IV SDN 01 Sarilamak
Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan bagi Pembelajaran Tematik terpadu di SD.
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan peneliti
sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan pengetahuan tentang
peningkatan pembelajaran tematik terpadu dengan penggunaan model
Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam
pembelajaran.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan
pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran dengan peningkatan
pembelajaran  tematik terpadu dengan menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray (TSTS).

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai penamba wawasan dan bahan
petimbangan untuk tugas tugasnya.

4. Bagi sckolah, dapat meningkatkan mutu pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model cooperative tipe Two

stay Two stray.



